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Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa Muda Terhadap

Pertumbuhan Sacch aromyces cereviceae

Dian Saraswati
furusan Kesehatan Masyarakat, FIKK Universitas Negeri Gorontalo

Abstark
Saccharomyces cereviceae.L merupakan mikroorganisme yang sangat dikenal oleh

masyarakat luas sebagai ragi roti. Ragi roti ini digunakan dalam pembuatan makanan, minuman

dan juga dalam industri pembuatan etanol. Medium biakkan ragi adalah larutan encer yang

-"rg"iAung nutrien penting, yang menyediakan kebutuhan bagt sel mikroba supaya dapat tumbuh

dan 
-menghlsikan banyak-sil yang serupa. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai

medium irntut pertumtuhan khamir adalah air kelapa. Tujuan penelitian ini adalah untuk

identifikasi apakatr terdapat pengaruh konsentrasi air kelapa muda terhadap Pertumbuhan

Saccharomycis cereviceie din una* menganalisis apakah terdapat perbedaan perrtumbuhan

Saccharomyces cereviceae.L dengan mengunakan konsentrasi air kelapa muda yang berbeda'

Hasil peneitian adalah konsentrasi air kelapa muda memberikan pengaruh terhadap perhnnbuhan

Sacciaromyces cereviceoe.L dan dan dari semua Perlakuan ternyala perlakuan E dengan

konsentrasi air kelapa 100% memperlihatkan perrtumbuhan sel yang paling banyak disusul oleh

perlakuan D 75 yo,perlakuan C 50yo,Perlakuan B 25 o/o dan Perlakuan A tanpa air kelapa.

Kata Kunci: Air Kelapa Muda, Saccharomycescereviceael
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Saccharomyces cereviceae.L merupakan

mikroorganisme yang sangat dikenal oleh

masyarakat luas sebagai ragi roti. Ragi roti ini

digunakan dalam pembuatan makanan, minuman

dan juga dalam industri pembuatan etanol. Ragi

atau khamir memiliki kemampuan melakukan

fermentasi pada karbohidrat dengan

menghasilkan alkohol. Menurut Kusnadi (2003:

20) "Khamir dapat tumbuh pada habitat yang

mengandung gula seperti pada buah-buahan,

bung4 dan pada bagran gabus dari pohon.

Khamir memerlukan substrat atau medium yang

mengandung gula sebagai tempat tumbuhnya-

Medium biakkan adalah larutan encer

yang mengandung nutrien penting, yang

menyediakan kebutuhan bagi sel mikroba supaya

dapat tumbuh dan menghasilkan banyak sel yang

serupa. Medium yang biasa digunakan di

laboratorium untuk mikoba ini adalah medium

Potato Dekstrose Agar (PDA). Salah satu

keuntungan dalam industri mikrobiologi ialah

bahwa bahan baku tidak selamanya harus
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mengunakan bahan segar, tetapi dapatjuga bahan

sisa/limbah atau bahkan bahan buangan

sekalipun. Salah satu bahan buangan yang

berasal dari limbah rumah tangga yang dapat

digunakan sebagai medium untuk pertumbuhan

khamir adalah air kelapa.

Air kelapa mudah didapat, dan saat ini

air kelapa umumnya diluang begitu saja

bersama limbah rumah tangga lainnya.

Walaupun air kelapa mengandung zat-zat gin
tetapi pemanfaataarrya belum banyak diketahui

oleh masyarakat. Pertumbuhan jaringan lebih

bailq dengan penambahan air kelapa 15 o/o pada

kultur Daucus carota dalam medium kultur
jaringan. Selain pada krilfiir Daucus carota

penambahan air kelapa l0 sampai 20 %

menunjukkan pertumbuhan lebih baik pada

kultur bibit laisan, dan penambahan air kelapa 20

% pada kultur pisang tanduk' Hal ini

menunjukkan bahwa pada air kelaPa

mengandung nutrien yang dibutuhkan oleh sel

untuk mempercepat pertumbuhannya. Selain

Jurnal Entropi Volume 9 Nomor 2 Agustus 2014 (PP. 93G'936)

Inovasi Penelitian, Pendidikan don Pembelajaran Sains



950 JURTIAL E}ITROPI VOLU*IE 9 NOMOR 2 AGUSTUS 2OT4

Inovasi Penelition, Pendiilikon dan Pembelojaran Sains

pada medium kultur jartngan, air kelapa iuga pertumbuhan mikroba' Menurut Suriawiria ("slfri 
'

digunakan dalam proses perkecambahan pada :175) "Harga pH minimum untuk ragi l*s - :'0r

kacang tanah dan perkecambahan biji jagung. dan pH maksimum adalah 11,0' Hatr t
Dalam proses perkecambahan, sitokinin dalam menunjukkan batrwa mikroba ini dapm tffi
air kelapa ini terbukti dapat merangsang padapHasamdanbasa"'

pembelahan sel, jaringan akar, mempercepat Tujuan yang ingrn dicapai dalam penelitim fri
pertumbuhan tunas d* dapat mematahkan adalah Untuk identifikasi apakah tf$dlf
dormansi biji (dalarn Rauf, 2003:14). pengaruh konsentrasi air kelapa muda terhaffi

Pemanfaatan air kelapa dibidang Pertumbuhan Saccharomyces cerevicery lE/;"

mikrobiologi sebenarnya sudah tidak asing lagi untuk menganalisis apakah terdapat pertEdrr

karena air kelapa diiunakan pada pembuatan perrtumbuhan Saccharomyces cere$c8e,n/,"

nata de coco. Baktei Acetobacterrylinum dapat dengan mengunakan konsentrasi air kelry mrl
tumbuhdanberkembangmembentuknata(krim)yangberbeda.
karena adanya kandung-an yang dimiliki oleh air Khamir tumbuh dan berkembang h-t
kelapa berupa air, karbohidrat, protein, lemak lebih cepat jika dibandingkan dengan kil
serta nutrisi berupa sukrosq fruktosa dan ymrg frmrbuh* dengur-aembeuffian fitllrq
vitamin. Nutrisi tersebut merangsang khamir juga berbeda dari ganggang hm
pertumbuhan acetobacter rylinum melalui proses tidak dapat melakukan fotosintesis fu
fermentasi untuk mernbentuk gel pada berbeda dari protozoa karena memtr4rd

permukaan larutan yang mengandung guta (nata dinding sel yang tegar, juga dapat dibedakm dmi

decoco). bakteri karena ukurannya yang lebih besr fu
widyastuti (1997:18) mengungkapkan morfologinya yang berbeda' Sel khamir yqr

bahwa ..Air kelapa mengandung asam amino, mempunyai ukuran yang bervmiasi yaitu f*n
asam organilq vitamin dan gula Lebih dari l- 5 um sampai 20-50 um dan lebamya l- tro L
setengatr bagiannya adalah sukrosa dan sisanya Bentuk sel khmair bermacam-macam yaiu M'
adalah glukosa dan fruktosa Gula alkohol yang oval, silinder, ogival (bulat panjang da sat&

terkandung di dalamnya adalatr monitol, satu ujung runcing segi tiga), berbentuk btruli'

sorbitol, m-inositol". Dalam media pertumbuhan alpukat, lernon (Fardiaz 7992:227)' Selm-furo$n'

khamir, gula perlu ditambahkan karena jamur ini dijelaskan bahwa sel vegetatif yang babcau*

akan tumbuh subur pada habitat yang alpukat atau lemon merupakan kareinf,
mengandung gula- Melihat zfrt-zat yang grup khamir yang, ditemukan pada tah4 lrd
terkandung di datam air kelapa maka air kelapa fermentasi alami buatan dan bahan lain fq
sangat cocok digunakan sebagai medium untuk mengandung gula' Sebagai contoh khanir lq
p"rt*urt* khamir. berbentuk alpukat pada umumnya berasd fui

pertumbuhan sel khamir dipengaruhi tunas berbentuk bulat sampai oval yang tertcf
oleh fa}tor-faktor lingkungan seperti dari induknya, ke6udian tumbuh iill
temperatur/suhu, nutrien, oksigen, air, dan faktor membentuk tunas sendiri.

pH. Menurut Lay (1994.59) *sewaktu terjadi F ardiaz (2002) mengemukakan bebeary

perfumbuhan milnoorganisme seringkali terjadi faktor yang mempengaruhi pertumbuhm ktrmh

perubahan pH media. Mikroba yang adalah air; suhu, pH, oksigen.

melaksanakan proses fermentasi seperti a' Air

Saccharomyces cerevicea.L menghasilkan asam b' Suhu

sehingga dapat menurunkan pH media menjadi c.Konsentrasiionlf(pH)

3,5". Perubahan pH terjadi dengan cepat dalam d' Oksigen

lingkungan tertutup seperti misalnya kaldu e' Nutrient (makanan)
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Pengaruh Kursentrasi Air Kelapa lluda Terhadap"'

spesies yarry palng umum digunakan dalam saringan, pH meter digital (Horiba), kapas

industri makanan, misalnya dalam pembuatan sumbat, tabung reaksi ukuran 10 ml, parang,

roti, mBgur, brem, gliserol, dan produksi kompor listrik'

alkohol. Produk diatas didapat melalui ploses Bahan yang digunakan dalam penelitian

fermentasi dari sumber karbohidrat misalnya ini adalah air kelapa sebanyak 1000 ml, ragi roti

pati dan molase. Pati tersebut harus terlebih merek Fermipan sebanyak 2A grarn masing-

dahulu dihidrolisis menjadi gula sederhana yaitu masing 1 gram tiap perlakuan, aquadst produksi

glukosa. laboratorium biologi 2 liter, Medium PDA

Air kelapa merupakan salah satu produk dari (Potato Dextrosa Agar) 39 gram'

tanarnan kelapa yang belum banyak Sterilisasi dalam penelitian ini dilalrukan

dimanfaatkan, karena pemanfaatannya belum pada semua alat dan bahan yang akan digunakan

maksimal maka sering kali air kelapa ini pada medium tumbuh agar alat dan bahan steril'

dibuang begitu saja- Fardiaz (2002) menyatakan kecuali air kelapa-

bahwa ,.Di lndonesia air kelapa tersedia dalam Jenis sterilisasi yang digunakan adalah

jumlah besar, yaitu 900 juta liter per tahun, sterilisasi panas kering' Sebelum sterilisasi

merupakan-pstensi yang belurn dimanfaatk*n- dilaktkan, alat-alat Jersebut-terlebih dahr:lu

seci*a maksimal. Air kelapa masih merupakan dicuci dan dikeringkan, erlenmeyer ditutup

Iimbah dan beresiko mencemari lingkungan". dengan almunium foil, cawan petri, tabung

Fermentasi air kelapa akan meningkatkan reaksi, gelas kimia dibungkus dengan kertas lalu

keasaman sehingga memberikan pengaruh buruk di sterilkan di inkubator pada suhu 160"C. Untuk

pada tanaman sekitarnya- spoit, pinset, pisau, kapas yang telah di bungkus

dengan kertas serta aquades disterilkan di

METODE pENELITIAN autoclave pada suhu l2l0 C selama 15-20 menit.

Metode yang digunakan dalam penelitian Setelah tahap sterilisasi dilalrukan, dilanjutkan

irry4uur

ini adalah metode eksperimen. Metode ini dipilih

karena untuk mengetahui pengaruh konsentrasi

air kelapa muda terhadap pertumbuhan

Sacchar omyces c er evic eae. L harus dilaksanakan

melalui percobaan. Penelitian ini dilakukan

dengan mengunakan desain Rancangan Acak

kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan

dan 3 kali ulangan:

Perlakuan A I gram ragi dalam 100 ml Aquades

sebagai kontrol tanPa air kelaPa

Perlakuan B I gram ragi dengan konsentrasi air

kelapa25 Yo

Perlakuan C I gram ragi dengan konsentrasi air

kelapa 50o%

Perlakuan D 1 gram ragi dengan konsentrasi air

kelapaTl Yo

Perlakuan E I gram ragi dengan konsentrasi air

kelapa 100 %

Alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah timbangan Ohaus digital, tabung

erlemeyer volume 100 ml, autoclave, siring,

dengan tahap pembuatan medium'

Pembiakan mikroorganisme memerlukan

medium yang berisi zat hzra serta lingkungan

pertumbuhan yang sesuai dengan kebutuhan

mikroorganisme. Penyiapan medium yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah

menyediakan air kelapa dimasukkan ke dalam

tabung Erlenmeyer masing-masing dengan

konsentrasi yang berbeda dicampur dengan

aquades steril.

Untuk pembuatan medium ini diperlukan

Potato Dextrosa Agar (PDA) sebanyak 39 gram

dan dilarutkan dalam 1000 ml aquades. Larutan

ini dipanaskan di atas kompor listrik selama 30

menit sambil diaduk rat4 selanjutnya disterilkan

ke dalam autoclave pada suhu 127 
0C selama 15

menit. Setelah steril dituangkan secara aseptik ke

cawan petri sesuai perlakuan. Cawan petri berisi

PDA diinkubasi pada suhu 370C.

lnokulasi dilakukan dengan cara

menimbang 1 gram ragi (yeas0 kemudian

dimasukkan ke dalain tabung Erlenmeyer yangbatang pengaduk, gelas ukur, cawan
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berisi air kelapa dengan konsentrasi yang

berbeda untuk setiap unit percobaan di dalarn

tabung Erlenmeyer.

pH medium cair diukur sebelum dan

setelah diinkubasi. Sebelum diinkubasi pH

medium cair diukur sebelum dan setelah diberi

ragS, dengan mengunakan pH meter yaitu:

mengaktiflran pH meter dengan menyambungkan

ke saklar, sebelum digunakan dibersihkan

elektroda dengan mengunakan aquades, setelah

itu dilap dengan tisue. Sebelum digunakan pada

medium terlebih dahulu dikalibrasi dengan

larutan Bufer pH 4 dan pH 7. Setelah itu

elektroda dicelupkan ke medium secara

bergantian sesuai dengan perlakuan. Namun

setia5kali -mengukurlH -rnedium bial<kan;

terlebih dahulu elekhoda dibenamkan dalam

aquades, dibersihkan dengan tisue, kemudian

dicelupkan lagi kemedium biakkan berikutnya,

begitu seterusnya sampai medium biakkan

terakhir sesuai jumlah perlakuan. Kemudian

medium cair tersebut diinkubasi selama tiga hari'

Setelah diinkubasi selama tiga hari, pH untuk

masing-masing perlakuan diukur dengan

mengunakan pH meter' Cara pengukuran pH

sama seperti sebelum biakkan diinkubasi'

Dilanjutkan dengan menghitung jumlah koloni

sel.

HASIL DAN PEIhAHASAFI
Untuk mengetahui Perubahan PH

medium maka pH medium diukur sebelum dan

setelah inkubasi. Sebelum inkubasi, pH diukur

sebelum dan setelah diberi ragi. Selanjutnya

setelah inkubasi pengukuran pH dilakukan

setelah sampel dipindatrkan ke medit'm.

pH medium sebelum diberi ragi

Tabel I menunjukkan bahq,a -tfu 1

cair pada perlakuan E memiliki pH mcfuL
yang terendah dibanding dengan paiful
lainnya yaitu 5,30, kemudian disusul ptm
D yaitu 5,34, perlakuan C yaitu 5,38. perfu,
B yaitu 5,52, danperlakuan A yaitu t'z'r

pH Medium Setelah Diberi Ragi 
I

Untuk melihat PH medium seteh dh I

ragi akibat konsentrasi air kelapa muda dEqmr 
I

perlakuanberbeda, dapatdiliharpadaTahd I i

Tabel2: Rata-rata pH Medium Setekh Dhi I

Tabel 1: Rata-rata pH Medium Sebelum Dibffi
Ragi

Ragi

Dari Tabel 2 menunjukkan Perlfu ffi

memiliki pH terendah yaitu 5,06 kemfu,
disusul perlakuan B yaitu 5,14, perlakuan C hr
D yaitu 5,17, daaperlakuan A yaitu 5,35-

pH Medium Setelah Inkubasi

Tabel 3 : Rata-ratapH Medium Setelah Iffi

Dari Tabel 3 aPabila dibandingtm m
perlakuan ternyata pH msditrm '1"!F
konsentrasi air kelapa 100 % @) membr$n
rata-rata pH medium yang terendah yaiur a-ff{|'

kemudian disusul perlakuan D, perlakum C*

perlakuan B dan perlakuan A- HaI iG

menunjukkan bahwa makin tinggi konsertmsi r
kelapa makin turun pH medium.

Untuk mengetahui jumlah ko&m

Saccharomyces cereviceae.L akibat komcnr'u
air kelapa muda dapat dilihat pada Tabel a

I
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Tabel 4 : Jur

Pada Tabel

koloni Saod

perlakuan

konsentrasi

100 % (E)

paling bmY

D, perlakua

Hil
pH mediur

padaTabd
Tabel 5: A
Diberi Ragj

SV

Tr

363,2. Nil
3,84 @
pembilang

Berarti F r

pengaruh

medium

penganrh

uji lanju

memband

perlakua
Tabel 6

Ulangan Perlakuan

A B C D f
1

2
.,

5: tl
5.34
5.60

4.93
5,36
5.r3

5,09
5,38
s.06

5,07
s3e
5.05

{l*$
<*,
r-gl

Rata-rata 5"35 5-14 5.17 5-17 5.ffi

Rata-rara

Blok
Perlakua
Kekelirua

Ulangan Perlakuan

A B C D

I
2
J

4,38
4,95
4,47

425
4,56
4.32

423
4,46
4-30

4.m {JI
4-19 {JU
4

Rata-rata 4,60 4"37 4.33 421 r {J0ili

Ulangan Perlakuan

A B C D E

I
2

-1

7,76
8,68
8.17

5,36
5,98
521

5,22
5,74
s.20

5,13
5,71
5.20

5,09
5,77
s-12

Jumlah 8.22 5-52 s.38 5.34 5.30

0

2
5

7

t{



lr tFrEriilumr

gll mfilunu
I pcr,iet;Irill

d ptr1lanarn

f, pal,amm
]P

tle Siilhlar

drdqn
hI&i :
flDfuflt

lflmrrril
I ' ifruirl

b(rum
r5.

lfuuu

E*T*
milTl:-
{lt*-
{f r;,ryI

tlili {"trl

ffu mr
l rlrrtmrl

&forr
r!fl1 llloru-

&:
-nrni
EG,rllr

I ilr,u*tm

b;*,ilFr,mu
HI

9SI JURNAL EIITROPI VOLUME 9 NOIIOR 2 AGUSTUS 2(tt4

lnovosi Penelition, Pendidikon don Pembeloiamn Sains

Tabel 4: Jumlah Koloni Saccharomyces cereviceae.L

Pada Tabel 4 terlihat perbedaan rata-ratajurnlah

koloni Saccharomyces cereviceae.L. Dari kelima

perlakuan ternyata perlakuan E dengan

konsentrasi air kelapa

100 yo (E) memperlihatkan jumlalt koloni yang

paling banyak yaitu3,2 x 107, disusul perlakuan

D, pedakuan C, perlakuan B,dan perlakuan A.

Hasil Analisis Varians (ANAVA) untuk

pH medium sebelum diberi ragi dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5: ANAVA Untuk pH Medium Sebelum

Diberi Ragi

Dari Tabel 6 terlihat adanya perbedaan

antar perlakuan" berdasarkan uji Beda

NyataTerkecil, perlakuan E mempunyai pH yang

terendah dibandingkan dengan perlakuan lain.

Analisis Statistik untuk pH Medium Setelah

Diberi Ragi
Hasil analisis Vmians (ANAVA) untuk pH

medium setelah diberi ragi dapat dilihat pada

Tabel 7
Tabel 7 : ANAVA untuk pH Medium Setelah

Diberi Ragi

Tabel 5 menunjukkan harga Frit-e

363,2. Nilai ini dibandingkan dengan nilai Fto*r:
3,84 pada taraf nyata a : 0,05 dengan dk

punbilang (V,) : 4 dan dk penyebu( V2) : 8,

Berarti F nt*e > F,,u. Dengan demikian terdapat

pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pH

medium sebelum diberi ragi. Dengan adanya

pengaruh konsentrasi air kelapa maka dilakukan

uji lanjut dalam hal ini uji BNT untuk

membandingkan hasil pengamatan antar

perlakuan

Tabel 6: Hasil uji BNT Pengaruh Konsentrasi

Air Kelapa Terhadap pH Medium

Sebelum Ragi

Tabel 7 menmjukkan harga F61"'*

adalah 3. nilai ini dibandingkan dengan nilai F66"1

: 3,84 pada tmaf nyata a : 0,05 dengan dk

pembilang (Vr): 4 dan dk penyebu( Vr) : 8.

Berarti F nit-e < Four. Ini lerarti tidak terdapat

perbedaan pH medium setelah diberi ragi,

selanjutnya tidak diperlukan uji lanjut.

Analisis Statistik untuk pH Medium Setelah

Inkubasi
Hasil analis varians untuk PH

medium setelah inkubasi dapat dilihat pada Tabel

8

Tabel 8 : ANAVA Untuk pH Medium Setelah

Inkubasi

Ulangan Perlakuan

A B C D E

1

2
J

1,5 x 107

2,1 x 107

1-5 x 107

1,6 x lO'
2,2 x 107

2.1 x 107

2,5 x 10'
2,6 xl07
2.2x107

2,8 x 10'
2,7 xl07
2,7 xl01

3,0 x 10'
2,8 x 107

4-0 x 107

Jumlah 1.7 xl0' 1-9 x l0' 2,4 x l0' 2.7 x l0' 3-2xlO'

SV dk JK RIK F

Rata-rata

Blok
Perlakuan

Kekeliruan

I
2

4

8

531,63

1,2804

19,06

0,105

531,63

0,640
4,765

0,0131

363,2

Jumlah t5 552,0754

SV dk JK zuK F

Rata-rata

Blok
Perlakuan

Kekeliruan

I
2

4

8

402,58

0,26

0,139

0,15

442,58

0,12

0,03

0,01

J

Jumlah 15

Perlakuan Rerata BNT 6.65 
:0,21

0

25

50

75

100

8,20

5,52

5,38

5,52

5,30

d

c
ab

a

a

SV dk JK RIK F

Rata-rata

Blok
Perlakuan

Kekeliruan

I
2

4

8

279,07

0,14

0,51

0,16
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Jumtalt l5 279,88
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Tabel 8 menunjukkan harga F 5L,
adalah 6,375. nrlai ini dibandingkan dengan Fo5"1

: 3,84 pada taraf nyata 0 : 0,05 dengan dk
pernbilang ( Vl) : 4 dan dk perryebut (V2): E

berarti F nit*g > Frnt"l. Dengan demikian terdapat

pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pH

medium setelah inkubasi.

Selanjutnya untuk membandingkan hasil

pengarnatan antar perlakuan, digunakan uji BNT
(beda nyata terkecil)sebagai berikut:

Tabel 9: Uji BNT Pengaruh Konsentrasi Air
Kelapa Terhadap pH Medium

Setelah Inkubasi.

Dari Tabel 9 terlihat adanya perbedaan

kecil antar perlakuan. Perlakuan yang paling

berbeda yaitu antara perlakuan A (sebagai

kontrol) dan perlakuan E dengan konsentrasi air
kelapa l00o/o. Berdasarkan uji Beda Nyata
Te.rkecil, memperlihatkan perlakuan E dengan

konsentrasi ab kelapa l00o/o, memiliki pH

terendah dibandingkan dengan perlakuan yang

lain.
t_

Analisis statistik untuk jumlah koloni
S ac ch aronu ce s cerevice ae.L

Hasil Anatisis Varians (ANAVA) jumlatt

koloni dapat dilihat padaTabel 10"

Tabel l0 : ANAVA Untuk Jumlah Koloni
Saccharomyce s cereviceae-L

SV dk JK RIK F

Rata-rata

Blok
Perlakuan

Kekeliruan

I
2

4

8

87,8

0,194

4,66

1,176

87,8

0,062

1,35

0,147

7,92

Jumlah t5 93,83

Tabel 10 menunjukkan harga F 66,,
adalah 7,92,nilai ini dibandingkan dengan F65"1

: 3,84 pada taraf nyata o : 0,05 dengan dk
pembilang ( V,) : 4 dan dk penyebut (Vr) : 8

berarti F nit*g > Ftnu.r. Dengan demikim
pengaruh konsentrasi air kelapa terhadapj
koloni Saccharomyces cereviceae.L

Selanjutnya untuk membandingtrr
pengamatan antm perlakuarg digunakan uli
(beda nyata terkecil)sebagai berikut:
Tabel I I : Uji BNT Pengaruh Konsentrai

Kelapa Terhadap Jumlah

Saccharomyc es cereviceae.L

Dari Tabel 1l terlihat adanya

antar perlakuan. Perlakuan yang paling

nyata yaitu antara perlakuan A (sebagai

dan perlakuan E dengan konsentrasi air
lO0 o/o. Berdasarkan uji BNT
Perlakuan E dengan konsentrasi air kelapa

memperlihatkan jumlah koloni yang

banyak dibandingkan dengan perlakuan

Berdasarkan hasil pengujian

terhadap hasil penelitian pengaruh

kelapa terhadap pertumbuhan

cereviceae.L maka pembahasannya

disajikan sebagai berikut:

l. Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa
pHMedium

Berdasarkan hasil analisis pH

sebelum diberi ragi pada Tabel 4.5,

bahwa perlakuan konsentasi air
mernberikan pengaruh yang sangal

terhadap besarnya pH medium
cereviceae.L. Pengaruh Konsentrasi air
terhadap pH medium sebelum diberi ragi
dilihat pada Lampiran l. Pada lampirm
dapat diketahui rata-rata pH terendah 5,3O

pada perlakuan E, dengan konselrtrasi air
100%. Hal ini disebabkan karena pH air
memang bersifat asam. Seperti

oleh Palungkun . (1992:23) bahwa 4
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Berdasarkan uji BNT ternyata perlakuan E
menunjukkan pH terendah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil anlisis pada Tabel 4.7,
Untuk pH medium setelah diberi ragi, dapat
diketahui konsentrasi air kelapa tidak
memberikan pengaruh pada pH medium. Hal ini
disebabkan pH medium diukur begitu medium
diberi rag,i, sehingga menyebabkan tidak
terdapat perbedaan pH medium antar perlakuan.

Dari hasil analisis pH medium setelah
inkubasi pada Tabel 4.8, dapat ditemukan bahwa
konsenhasi air kelapa memberikan pengaruh
nyata terhadap pH medium setelah inkubasi. Hal
ini dapat dilihat pada Lampimn 3. Pada

@i-afa:ratapH
terendah 4,04 yait:u pada perlakuan E dengan
konsentrasi airkelapa l00yo. Hal ini disebabkan
*Mikroorganisme yang melaksanakan proses

fermentasi menghasilkan asarn sehingga pH

amn menjadi 3,5' (Lay, 1994:59)-

Jika dibandingkan ketiga hasil analisis

pengkuran pH medium di atas, yaitu pH sebelum

bkubasi (pH medium sebelum diberi ragi dan

pll medium setelah diberi ragi) dan pH setelatr

inkubasi, menunjukkan bahwa rata-rata pH

medium setelah inkubasi lebih rendah jika
dibandingkan dengan pH medium sebelum

inkubasi, hal ini'$sebabkan karena adanya

sEnyawa asam yang dihasilkan sewaktu terjadi
pertumbuhan.. Hal ini sejalan dengan pendapat

Pistiati (2000:15) "Bila mikroba dikultivasi
dalm suatu medium yq4g mula-mula pH nya 7
makakemungkinan pH ini akan berubah sebagai

akibat adanya senyawa-senyawa asam atau basa

ymg dihasilkan selarna pertumbuhannya". Ini
membuktikan bahwa terdapat pertumbuhan

fuccharomyces cerevicae.L dalam medium air
kelapa Khamir yang mengunakan gula sebagai

srbstrat melalui proses ferementasi

men$raSt'I\tn mnm $a\axr\a\--.\ B<t\*\ e!ss\-

@nol inilah yang menyebabkan perubahan pH

medium sehingga pH medium setelah inkubasi

trun jauh lebih bersifat asam'

PensaruhKwsentnsin,r"JJrrrY#xL#

2. Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa
Terhadap Jumlah Koloni Saccharomyces
cereviceoe.L

Berdasaxkan hasil uralisis data pada
Tabel 4.1 l, dapat diketahui bahwa konsentrasi
air kelapa memperlihatkan pengaruh nyata
terhadap jumlah koloni Saccharomyces
cereviceae L. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa perlakuan E dengan konsentrasi air kelapa
100 %jumlah koloninya yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
berkaitan dengan kandungan air kelapa yang
terdapat dalam medium, Chamisjatin (1996:2)
mengungkapkan air kelapa mengandung gula
maksimum 5 o/o (rata-rata ZYo), yang terdiri dari
sukros4 giukos4 cian fruktosa Gtla-gula
tersebut dibutuhkan sel untuk berkembang biaL,
Hal ini sejalan dengan Rahayu (1983: 183)
bahwa "Saccharomyces cereviceae.L
mengunakan gula-gula sederhana seperti

gJr:/r;os4 maltos4 sukros4 frukton sebagal

substrat pembentuk alkohol". Kandungan-

kandungan yang terdapat dalam atr kelapa
terutama gula digunakan untuk pertumbuhan sel

melalui proses fernentasi, makin tinggi
konsentrasi air kelapa makin tinggi pula jurtlah
nutrient yang diperlukan sel, sehingga

perlakuan E dengan konsentrasi air kelapa 100%

memperlihatkan jumlah koloni yang paling
banyak. Berdasarkan Uji BNT temyata perlakuan

E menunjukkan jumtah koloni yang paltng

banyak jika dibandingkan d6ngan perlakuan lain.

Dari hasil Penelitian dan pembahasan

menunjukkan bahwa makin tinggi konse,ntrasi air

kelapa makin turun pH medium tetapi jumlah

koloni Saccharomyces cereviceae.L makin
bertambah. Dengan demikian Hipotesis "
Terdapat pengaruh konsentrasi air kelapa muda
terhadap pertumbuhan Saccharomyces

c er evi c e a eL" diterima.

SARAN
1. Dengan adamya penelitian ini' maka air

kelapa muda sudah dapat dimanfaatkan

khuzusnya dibidang mikrobiologi sebagai

medium Saccharomyces cereviceae'L
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mengingat harga medium untuk mikroba
sangat mahal.

2. Perlu dilalrukan penelifian lanjutan, untuk
melihat lama pemeraman Soccharomyces
c er evic e ae.L yang tepat.
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